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SANKSI TINDAK PIDANA PENODAAN AGAMA DALAM HUKUM

PIDANA ISLAM

A. Tindak Pidana Penodaan Agama dalam Hukum Pidana Islam

1.

Istilah dan Pengertian Tindak Pidana

Tindak pidana dalam figh jinayah dikenal dengan istilah
jarimah yang merupakan sinonim dari kata jinayah. Secara istilah ia
diartikan sebagai perbuatan yang dilarang oleh skara’ baik perbuatan
yang merugikan jiwa, harta benda, atau yang lain. Lebih khusus,
jarimah didefinisikan sebagai kejahatan-kejahatan yang melanggar
shara’ yang pelakunya dikenai hukuman melalui proses pengadilan.?’
Kemudian pengertian lain dari jinayah atau tindak pidana adalah
berbagai ketentuan hukum tentang perbuatan-perbuatan kriminal yang

dilakukan orang mukallaf.?®

Adapun  menurut istilah  shara’, sebagian fuqaha
mendefinisikan jinayah adalah perbuatan-perbuatan yang dilarang
menurut shara’. Meskipun demikian, pada umumnya, fugaha
menggunakan istilah tersebut hanya untuk perbuatan-perbuatan yang
mengancam keselamatan jiwa, seperti pemukulan, pembunuhan, dan
sebagainya. Selain itu, terdapat fugaha yang membatasi istilah jinayah

pada perbuatan-perbuatan yang diancam dengan hukuman hudud dan
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*® Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,1996),86.
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gishas saja. Istilah lain yang sepadan dengan istilah jinayah adalah
jarimah, vyaitu larangan-larangan shara’ yang diancam dengan
hukuman had atau takzir.*® Sayyid sabiq memberikan definisi jinayat
yakni jinayat menurut istilah skara’ adalah perbuatan yang diharamkan
itu adalah setiap perbuatan yang diancam dan dicegah oleh shara’
karena perbuatan tersebut dapat mendatangkan kemudharatan atau

kerusakan pada agama, jiwa, kehormatan, dan harta benda.*

Kedua istilah tersebut (jinayah dan jarimah) digunakan para
fugaha dalam pengertian yang sama yakni sebagai larangan-larangan
hukum yang diberikan Allah yang apabila dilanggar diancam dengan

hukuman yang telah ditentukan bentuk hukumannya.*
2. Unsur-Unsur Tindak Pidana/Jarimah

Perbuatan dianggap atau dikategorikan sebagai jarimah atau
tindak pidana dalam syari’at Islam, perbuatan tersebut harus memiliki

beberapa persyaratan atau beberapa unsur yaitu:*
a. Unsur formal (al-rukn al shar’i>)

Yang dimaksud dengan unsur shar’i> adalah adanya
ketentuan shara’ atau nash yang menyatakan bahwa perbuatan
yang dilakukan merupakan perbuatan yang oleh hukum dinyatakan
sebagai sesuatu yang dapat dihukum atau adanya nas{ yang
mengancam hukuman terhadap perbuatan yang dimaksud.

?% Ahmad Djazuli, Figh Jinayah (Upaya Menanggulangi Kejahatan dalam Islam), (Jakarta: Raja
Grafindo Persada,1996),117.

%0 sayyid Sabiq, Fikih...,168.

*! Ahmad Hanafi, Asas-asas Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,1993)2.

32 < Abdul al-Qadir ‘Awdah, al-Tashr>i’ al-Jina>"i> al-lsla>mi> Muga>ranan bi al-Qa>nu>n
al-Wad{ i>, juz 1(Beirut: Mu’assasat al-Risa>lah, 1992).110.
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Ketentuan tersebut harus datang (sudah ada) sebelum perbuatan
dilakukan dan bukan sebaliknya. Dalam hal ini berlakulah kaidah-
kaidah berikut: *

oai S dygie Yy day Y

Artinya : Tidak ada jarimah dan tidak ada hukuman tanpa
adanya nas{.

oailla 39,9 Jd sMic) Jlady asa ¥

Artinya : Tidak ada hukuman bagi perbuatan orang-orang
yang berakal sebelum adanya nas{.

b. Unsur materil (al-rukn al-ma>di>)

Yang dimaksud dengan unsur ma>di> adalah adanya
perilaku yang memebentuk jarimah, baik berupa perbuatan ataupun
tidak berbuat atau adanya perbuatan yang bersifat melawan hukum.
Dalam hukum positif, perilaku tersebut disebut sebagai unsur

objektif, yaitu perilaku yang bersifat melawan hukum.
c. Unsur moril (al-rukn al- ‘adabi>)

Unsur ini juga disebut dengan pertanggungjawaban
pidana. Maksudnya adalah pembuat jarimah atau pembuat tindak
pidana haruslah orang yang dapat memepertanggungjawabkan
perbuatannya. Oleh karena itu pembuat jarimah haruslah orang
yang dapat memahami hukum, mengerti isi beban, dan sanggup
menerima beban tersebut. Orang yang diasumsikan memiliki
kriteria tersebut adalah orang-orang mukallaf, sebab hanya

merekalah yang terkena khitab (panggilan) pembebanan/taklif.

** Ibid,116.
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Unsur-unsur di atas merupakan unsur-unsur bersifat umum dan
dasar, artinya unsur-unsur tersebut adalah unsur yang sama dan
berlaku bagi setiap macam jarimah. Jadi pada jarimah apapun ketiga

unsur tersebut harus dipenuhi.®*

Disamping ada unsur yang bersifat umum atau dasar adapula
yang bersifat khususu. Unsur-unsur khusus dari setiap jarimah
berbeda-beda dengan berbedanya sifat jarimah suatu tindak pidana
dapat memiliki unsur khusus yang tidak ada pada tindak pidana
lainnya.®®> Sebagai contoh, memindahkan (mengambil) harta benda
orang lain secara diam-diam hanya ada pada jarimah pencurian atau

menghilangkan nyawa orang lain hanya dalam kasus pembunuhan.

Jenis-Jenis Tindak Pidana
Dalam Hukum Pidana Islam, secara umum jenis-jenis tindak
pidana adalah sebagai berikut:*’
a. Dilihat dari segi berat ringannya hukuman, jarimah (tindak pidana)
dibagi menjadi tiga, yaitu hudud, gis{a>s{-diyat dan takzir.

1) Jarimah hudud, yaitu jarimah yang diancam dengan hukuman
had. Hukuman had adalah hukuman yang telah dtentukan
macam dan jumlahnya dan menjadi hak Allah Swt. Dengan
demikiaan, hukuman tersebut tidak mempunyai batas terendah

atau batas tertinggi. Hak Allah artinya hukuman tersebut tidak

% 1bid,117.
% bid,126.

% Ahmad Hanafi, Asas...,6.

*” Ibid,16.
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bisa dihapuskan baik oleh perseorangan (korban) ataupun oleh
masyarakat (pemerintah). Jarimah hudud ini ada tujuh macam,
yaitu: jarimah zina, jarimah gadhaf, jarimah minum khamr,
jarimah pencurian, jarimah hirabah (pembegalan), jarimah
murtad dan jarimah pemberontakan.

Jarimah qgis{a>s{ dan diyat yaitu jarimah yang diancam dengan
hukuman gis{a>s{ atau diyat. Hukuman gis{a>s{ dan diyat
adalah hukuman yang telah ditentukan batasnya dan tidak
mempunyai batas terendah atau batas tertinggi, tetapi menjadi
hak manusia. Hak manusia artinya si pelaku dapat dimaafkan
oleh korban, dan apabila dimaafkan, maka hukuman tersebut
menjadi terhapus. Jarimah gis{a>s{ dan diyat ada lima macam,
yaitu: pembunuhan yang disengaja; pembunuhan mirip/semi
sengaja; pembunuhan karena kesalahan; kejahatan pada selain
jiwa secara disengaja (penganiayaan disegaja); dan kejahatan
pada selain jiwa karena kesalahan (penganiayaan tidak
disengaja).*®

Jarimah takzir yaitu jarimah yang dihukum dengan hukuman
takzir. Hukuman takzir adalah hukuman yang tidak ditentukan
batasnya hanya menyebutkan sekumpulan hukuman dari
seringan-ringannya sampai yang seberat-beratnya dan bertujuan

memberikan pelajaran. Tindak pidana yang diancam dengan

*% |bid,17.
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takzir seperti perbuatan riba, menggelapkan titipan, melakukan
suap dan lain sebagainya.

b. Dilihat dari segi niat pelakunya, jarimah dibagi dua, yaitu: jarimah
sengaja dan jarimah tidak sengaja.

1) Jarimah sengaja yaitu si pelaku dengan sengaja melakukan
perbuatannya, padahal ia tahu bahwa perbuatannya itu dilarang.

2) Jarimah semi sengaja yaitu si pelaku tidak sengaja mengerjakan
perbuatan yang dilarang, tetapi perbuatan tersebut terjadi
sebagai akibat kesalahannya.

c. Dilihat dari segi cara mengerjakannya, jarimah dibagi menjadi
jarimah positif (delicta commissionis) dan jarimah negatif (delicta
ommissionis).

1) Jarimah positif (jarimah 97>ja>>biyah) yaitu mengerjakan
perbuatan yang dilarang seperti berbuat zina, mencuri dan lain
sebagainya.

2) Jarimah negatif (jarimah salabiyah) yaitu tidak mengerjakan
suatu perbuatan ynag diperintahkan, seperti tidak mengeluarkan
zakat.

d. Dilihat dari segi orang yang terkena jarimah (korbannya), jarimah
dibagi menjadi jarimah perseorangan dan jarimah masyarakat. *°
1) Jarimah perseorangan adalah suatu jarimah dimana hukuman

dijatunkan untuk melindungi kepentingan perseorangan,

** Ibid, 18.
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meskipun sebenarnya apa yang menyinggung perseorangan
juga menyinggung masyarakat.

2) Jarimah masyarakat adalah suatu jarimah dimana hukuman
dijatuhkan untuk menjaga kepentingan masyarakat, baik
jarimah tersebut mengenai perseorangan atau mengenai
ketentraman dan keamanan masyarakat.

Dilihat dari segi tabiatnya yang khusus, jarimah dibagi menjadi

jarimah biasa dan jarimah politik.*°

Pembagian ini didasarkan pada kemaslahatan keamanan dan

ketertiban masyarakat. Oleh karena itu tidak setiap jarimah yang

dilakukan untuk tujuan-tujuan politik dapat disebut jarimah politik,
meskipun terkadang ada jarimah biasa yang dilakukan dalam
suasana politik tertentu bisa digolongkan pada jarimah politik.

Sebenarnya corak keduanya tidak berbeda hanya berbeda pada

motifnya saja.

4. Pengertian Riddah

Riddah secara etimologi berarti kembali dari sesuatu kepada

sesuatu yang lain, sedangkan menurut terminologi figih adalah
keluarnya sesorang (menjadi kafir) setelah dia memeluk Islam.
Perbuatan tersebut dinamai riddah, sedangkan pelakunya dinamai

murtad atau orang yang keluar dari agama Islam.**

0 1bid,

*' Rahmat Hakim, Hukum Pidana Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 103.
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Kemurtadan seseorang bisa dengan perkataan yang menjurus
ke arah kekafiran, memperolok agama, melawan ketentuan atau
menolak keabsahan dalil yang disepakati sebagai dalil yang gath’i
menghalalkan atau mengharamkan seagala sesuatu yang jelas
qath’inya, menyangkal adanya pencipta, sengaja mengotori muhaf al-
Qur’an, beribadah atau sujud kepada selain Allah, dan lain-lain.
Orang-orang yang tidak mengakui lagi salah satu dari hukum-hukum
Islam dihukum murtad atau kafir. Terhapuslah segala amal ibadahnya
di dunia dan di akhirat apabila ia mati dalam keadaan murtad. Murtad
tergolong kafir yang paling keji dari segala kekafiran. Murtad dapat

disebabkan oleh itikad, perbuatan dan perkataan.** Firman Allah Swt.:

=

8 Joe 5 453 Feanad o 3 Jis AT 50T e 3 lezg
J\_é;fz\ﬁ_db ldJJ‘ J..;&J\{M L‘\LAT}C‘}J)‘JPLH M‘j o, ,.05‘5
o3 il of plmsed o 550 2 5 59l 0515 Y &U'ae

bﬂ\éwlwwjbﬁlb}mj : u).._:.:u.f«vg..n.:

Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada
bulan Haram. Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu adalah
dosa besar; tetapi menghalangi (manusia) dari jalan Allah,
kafir kepada Allah, (menghalangi masuk) Masjidilharam dan
mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih besar (dosanya)
di sisi Allah dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya) daripada
membunuh. mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu
sampai mereka (dapat) mengembalikan kamu dari agamamu
(kepada kekafiran), seandainya mereka sanggup. Barangsiapa

* Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin,Figih Madzhab Syafi’i (Edisi Lengkap) Buku 2:Muamalat,
Munakahat, Jinayat, (Bandung:Pustaka Setia,2007),526.
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yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu Dia mati
dalam kekafiran, Maka mereka Itulah yang sia-sia amalannya
di dunia dan di akhirat, dan mereka Itulah penghuni neraka,
mereka kekal di dalamnya.®®
5. Sebab-Sebab Orang Menjadi Murtad
Orang Islam tidak bisa dianggap keluar dari agamanya yang
berarti telah murtad kecuali jika ia melapangkan dadanya menjadi
tenang dan tentram terhadap kekufuran, sehingga ia melakukan
perbuatan itu. Contoh-contoh yang menunjukkan kekafiran:**

a. Mengingkari ajaran agama yang telah ditentukan secara pasti.
Umpamanya mengingkari keesaan Allah; mengingkari ciptaan
Allah terhadap alam; mengingkari kenabian Muhammad Saw;
mengigkari al-Qur’an sebagai wahyu Allah; mengingkari hari
kebangkitan dan pembalasan; mengingkari kefardhuan shalat,
zakat, puasa, dan haji.

b. Menghalalkan apa yang telah disepakati keharamannya.
Umpamanya menghalalkan minum arak, zina, riba, memakan
daging babi, dan menghalalkan membunuh orang-orang yang
terjaga darahnya.

c. Mengharamkan apa vyang telah disepakati kehalalannya.
Umapamya mengharamkan makan nasi.

d. Mencaci maki Nabi Muhammad Saw. Demmikian pula mencaci

Nabi-nabi Allah sebelumnya.

* Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahannya(Bandung:Gema Risalah
Press,2010),64.
* Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin,Figih...,173-174
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e. Mencaci maki agama Islam; mencela al-Qur’an dan Sunnah Nabi;
dan berpaling dari hukum yang ada dalam al-Qur’an dan Sunnah
Nabi.

f. Mengaku bahwa wahyu Allah telah turun kepadanya. Ini tentu
saja bagi selain Nabi Muhammad.

g. Mencampakkan mushaf al-Qur’an atau kitab-kitab hadits ke
tempat-tempat yang kotor dan menjijikkan sebagai penghinaan
dan mengangap enteng isinya.

h. Meremehkan nama-nama Allah; atau meremehkan perintah-
perintahNya, larangan-laranganNya, janji-janjiNya, kecuali bila ia
baru saja masuk Islam dan tidak tahu hukum dan hadd-hadd
dalam agama Islam. Karena orang yang baru saja masuk Islam
bila ia mngingkari hukum-hukum dalam Islam lantaran tidak tahu,

maka ia tidak dapat dihukumi kafir.

Secara umum penyebab orang dikatakan murtad dibagi

menjadi tiga macam, yaitu:*

a. Karena i tikad (kepercayaan)
I'tikad yang menyebabkan seseorang menyebabkan
seseorang menjadi murtad ialah sebagai betikut:
1) Tidak mengakui lagi bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah
Yang Maha Esa dan tidak ada sekutu bagiNya, atau ragu-ragu

tentang keesaan Tuhan atau salah satu sifatNya.

* 1bid,527-528.
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Tidak mengakui atau ragu-ragu bahwa Muhammad adalah
utusan Allah (Rasulullah) dalam menyampaikan petunjuk dan
kebenaran kepada seluruh manusia, atau mengingkari salah
satu dari Rasul-rasul Allah yang lebih dahulu dari Nabi
Muhammad Saw.

Tidak mengakui lagi bahwa al-Qur’an diturunkan dari Allah
dengan perantara Nabi Muhammad Saw, atau ragu-ragu
terhadap salah satu dari ayat-ayat dan hukuman yang
dinyatakan Allah adalam al-Qur’an, atau menghinanya, sperti
melemparkannya ke dalam najis, atau menginjak-nginjaknya,
dan lain-lain.

Tidak mengakui adanya malaikat-malaikat dan segala sesuatu
yang diserahkan Allah kepadanya.

Tidak mengakui lagi atau ragu-ragu bahwa hari kiamat akan
datang dan bersangkutan dengan itu, yaitu soal surga, neraka,
timbangan, dosa dan pahala.

Tidak percaya lagi akan gadar, yaitu ketentuan-ketentuan yang
datang dari Allah, baik yang buruk maupun yang baik, dan
sebagainya.

Tidak mengakui atau ragu-ragu mengikuti keputusan (ijma’
sahabat Nabi Saw) dalam perkara hukum agama.
Mengharamkan barang yang dihalalkan Allah dan

menghalalkan barang yang diharamkan Allah.
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b. Karena perbuatan disengaja
Perbuatan-perbuatan yang menyebabkan seseorang
menjadi murtad adalah karena sujud atau memuja kepada selain
Allah, yaitu:

1) Memuja atau sujud kepada berhala;

2) Memuja atau sujud kepada matahari;

3) Memuja atau sujud kepada makhluk-makhluk lain.
Umpamanya dewa, binatang, arwah, dan sebagainya.

c. Karena perkataan yang disengaja
Perkataan yang menyebabkan seseorang menjadi murtad,
diantaranya ialah berikut ini:

a) Menuduh orang yang beragama Islam dengan tuduhan kafir
atau memanggilnya dengan kata-kata kafir.

b) Mengatakan bahwa takdir dan ketentuan itu bukan datang dari
Allah atau megatakan bahwa Allah itu tidak berkuasa apa-apa
atas alam ini.

c) Mengatakan bahwa Allah bukan satu, melainkan dua, atau tiga
dan lain-lainnya.

d) Mencerca Nabi Muhammad Saw atau salah seorang Nabi Allah

dengan perkataan.
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B. Sanksi Pidana Terhadap Pelaku Penodaan Agama dalam Hukum
Pidana Islam

1. Pengertian Sanksi Pidana

Abdul Qadir Awdah mendefinisikan sanksi atau hukuman
adalah balasan yang telah ditentukan untuk kepentingan orang banyak
atas perbuatan melanggar perintah Allah Swt.*® Tujuan dari hukuman
merupakan realisasi dari tujuan Hukum Islam yaitu sebagai
pembalasan perbuatan jahat, pencegahan secara umum dan pencegahan
secara khusus serta perlindungan terhadap hak-hak si korban.
Pemidanaan dimaksudkan untuk mendatangkan kemaslahatan umat
dan mencegah kezaliman.*” Hukuman dalam Islam diterapkan setelah

terpenuhi beberapa unsur baik yang bersifat umum maupun khusus.*®
2. Macam-Macam Sanksi Pidana

Macam-macam hukuman dapat dibagi menjadi beberapa

macam, sebagai berikut; *°
a. Hukuman pokok

Hukuman pokok yaitu hukuman yang telah ditetapkan pada
satu tindak pidana, seperti hukumam qishas bagi tindak pidana

pembunuhan, hukuman rajam bagi tindak pidana zina, potong

*® Abdul Qadir Awdah, at-Tasyri’...,812.

*" M. Hasbi ash-Shieddiqi, Falsafah Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), 177.

** Makhrus Munajat, Dekonstruksi Hukum Pidana Islam, (Jogjakata:Logung Pustaka,2004),40.
* Ahsin Sakho Muhammad, Ensiklopedi Hukum Pidana Islam, Jilid 111,(Jakarta: Karisma llmu,
2007),39.
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tangan bagi tindak pidana pencurian dan hukum mati bagi tindak

pidana riddah.

. Hukuman pengganti.

Hukuman pengganti yaitu hukuman yang menggantikan
hukuman pokok apabila hukuman pokok tidak dapat dilaksanakan
karena adanya alasan yang syar’i, seperti hukuman diyat sebagai
pengganti hukuman gishas dan hukuman takzir sebagai pengganti
hukumn hudud dan gishas.

Pada dasarnya hukuman pengganti adalah hukuman pokok
sebelum berubah menjadi hukuman pengganti. Hukuman ini
disebut hukuman pengganti hukuman yang lebih berat yang tidak
bisa dilaksanakan.

Hukuman tambahan.

Hukuman tambahan yaitu hukuman yang mengikuti
hukuman pokok tanpa memerlukan keputusan sendiri. Contohnya
larangan menerima warisan bagi pembunuh, dicabutnya hak

sebagai saksi terhadap pelaku gadhaf.

. Hukuman pelengkap

Hukuman pelengkap vyaitu hukuman yang mengikuti
hukuman pokok dengan adanya putusan tersendiri dari hakim.
Hukuman pelengkap sejalan dengan hukuman tambahan karena

keduanya merupakan konsekuensi/akibat dari hukuman pokok.
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*%perbedaan keduanya: hukuman tambahan tidak mensyaratkan
adanya putusan tersendiri dari hakim, sedangkan hukuman
pelengkap mensyaratkan adanya putusan tersebut. Contoh
hukuman pelengkap adalah mengalungkan tangan pencuri ang telah
dipotong ke lehernya. Hukuman pengalungan ini baru boleh

dilakukan setelah dikeluarkannya putusan hukuman tersebut.

3. Sanksi Pidana Bagi Pelaku Riddah

Riddah sering terjadi karena ditimbulkan oleh suatu keragu-
raguan dalam jiwa sehingga mendesak iman untuk keluar. Bila
demikian, maka haruslah orang yang berbuat riddah itu diberi
kesempatan untuk menghilangkan kerguannya itu. la harus diberi
dalil-dalil dan bukti-bukti yang dapat mengembalikan iman ke dalam
hatinya, sehingga yakin. Dengan demikian, maka menganjurkan
kepadanya untuk brtaubat dan kembali lagi ke dalam Islam adalah hal
yang wajib diupayakan.*

Menurut sebagian ulama, kesempatan yang diberikan kepada
orang murtad untuk menghilangkan keraguannya dan kembali lagi ke
dala Islam adalah selama tiga hari. Sebagian ulama lain mengatakan
bahwa orang yang murtad hanya diberi penjelasan dan pandangan

secara berulang-ulang sehingga dapat diperkirakan dengan mantap,

*% Ibid,

5! Ahmad Djazuli, Figh ...,117.
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apakah ia tetap murtad atau kembali lagi ke dalam Islam. Bila ia
murtad maka ia dijatuhi hadd.>?

Kelompok ulama yang pertama berpegang pada dalil tindakan
yang dilakukan Umar, ketika suatu saat datang seseorang lelaki dari
Syam kepadanya.

Umar bertanya: “ Apa kabar di daerah jauh disana?” jawab
lelaki tersebut: “Ada kabar sesorang lelaki bertindak murtad setelah
memeluk Islam.” Tanya Umar: “Apa yang kau lakukan padanya?.”
Kata Umar: “Mengapa tidak kau penjarakan saja di rumah selama tiga
hari, kau beri dia roti setiap hari dan kau anjurkan bertaubat,
barangkali ia akan mau kembali lagi ke dalam Islam? Ya, Tuhan,
sungguh aku tidak menyaksikan tindakan lelaki ini. Aku tidak
menyuruhnya. Dan aku tidak setuju terhadap tindakan ini! Ya, Tuhan,
sungguh aku tidak ikut campur terhadap darah yang dialirkannya!”53

Adapun kelompok ulama kedua berpegang pada tindakan
Muadz, bahwa pada suatu ketika ia datang ke Yaman dan bertemu
dengan Abu Musa al-Asy’ari. Disamping Abu Musa ada seorang
lelaki yang terikat.

Muadz bertanya: “Ada apa ini?” jawab Abu Musa: “Lelaki ini
asalnya Yahudi. Lalu ia masuk Islam lalu kembali lagi ke agama
asalnya yaitu Yahudi.” Lelaki tersebut telah dianjurkan bertaubat

selama 20 malam atau hampir 20 malam sebelum Muadz datang. Kata

>? Sayyid Sabigq, Fikih...,179.
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Muadz: “Aku tak mau duduk sehingga ia dibunuh. Bunuh itu putusan
Rasulullah Saw” Muadz mengulangi ucapannya itu tiga kalu, maka

dibunuhlah lelaki yang terikat itu.>

Sedangkan mengenai sanksi atau hukuman bagi pelaku riddah

adalah diancam dengan 3 macam hukuman:>

a. Hukuman pokok.

Hukuman pokok jarimah riddah adalah hukuman mati.
Hukuman ini wajib bagi setiap orang yang melakukan riddah baik
laki-laki maupun perempuan, tua ataupun muda. Tetapi Abu
Hanifah berpendapat bahwa perempuan yang murtad itu tidak
wajib dibunuh, namun ditahan dan dipaksa untuk kembali lagi
kepada Islam, apabila enggan kembali dikurung sampai mati. Dalil
Imam Abu Hanifah dalah larangan membunuh wanita dalam situasi
peperangan. Jika wanita kafir ikut serta dalam peperangan, ia tidak

boleh dibunuh tapi cukup menahannya saja.

Sedangkan mayoritas ulama berpegang pada hadits Nabi
Muhammad Saw “barangsiapa yang menukar agamanya maka
bunuhlah ia” baik laki-laki ataupun perempuan. Daruqtni
meriwayatkan bahwa seseorang perempuan yang bernama Umu
Marwan telah murtad, maka Rasulullah menyuruhnya bertaubat,

jika tidak mau bertaubat maka bunuhlah. Jumhur fugaha sebaliknya

5 1bid.
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mendalilkan bahwa perempuan yang tidak dibunuh dalam
peperangan itu hanya semata-mata mereka lemah dan tidak mampu
berperang tetapi itu hanya sebagian kecil saja yang tidak dapat
dijadikan dasar hukum. Hal ini berlainan sekali dengan masalah
murtad, karena bahaya perempuan yang murtad sama saja dengan

laki-laki yang murtad.

Apabila orang murtad yang dibunuh, tidak perlu
dimandikan mayatnya, tidak perlu disholatkan dan tidak bisa
dimakamkan di pemakaman orang-orang muslim. Tidak bisa

mewarisi harta yang ditinggalakan oleh pewarisnya yang muslim.*®

b. Hukuman pengganti.

Hukuman pengganti diberikan apabila hukuman pokok
tidak dapat diterapkan. Hukuman pengganti ini berupa takzir
seperti: hukuman jilid, atau denda, atau penjara, dan lain
sebagainya. Hukuman pengganti ini diwajibkan dalam dua
keadaan:

1) Sekiranya hukuman asal telah digugurkan karena orang yang
murtad telah bartaubat. Maka dalam keadaan ini hukuman
pengganti digunakan seperti hukuman penjara, cambuk atau
denda. Sebagian fugaha mengatakan bahwa orang murtad yang
berulang kali dikenakan hukuman yang lebih berat dan diberi

maaf kepada mereka yang baru melakukannya.

% 1bid, 117.
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2) Apabila digugurkan hukuman pokok oleh sebab ada larangan,
seperti perempuan dan anak-anak yang melakukan murtad,
maka dalam keadaan ini mereka diminta bertaubat dan kembali
kepada Islam dan ditahan sehingga ia kembali lagi kepada
Islam.

c. Hukuman tambahan.

Sedangkan hukuman tambahan yang dikenakan kepada
orang yang murtad adalah menyita atau merampas hartanya dan
hilangnya hak terpidana untuk bertasharuf (mengelola) hartanya.

Syekh Mahmud Saltut menyatakan bahwasanya orang murtad
itu sanksinya diserahkan kepada Allah, tidak ada sanksi duniawi
atasnya. Alasannya karena firman Allah dalam surat al-Bagaroh ayat
217 hanya menunjukkan kesia-siaan amal kebaikan orang murtad dan
sanksi akhirat, yaitu kekal dalam nerakan alasan lainnya adalah
kekafiran sendiri tidak menyebabkan bolehnya orang dihukum mati,
sebab hukuman mati bagi orang yang kafir adalah karena memerangi

dan memusuhi orang Islam.>”

% bid.,118-119.



